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Abstract. This study aims to evaluate the effectiveness of digital transformation in the 5.0 era in transforming 

latent cash waqf assets into productive capital capable of sustainably driving the community’s economy. The 

study employed a qualitative approach using a literature review method. Data were obtained through 

literature searches and official documents from the Indonesian Waqf Board, then analyzed descriptively to 

obtain comprehensive conclusions regarding the effectiveness of digital systems in cash waqf management. 

The results indicate that financial technology (fintech) such as QRIS, crowdfunding, Islamic banking 

applications, and digital wallets (e-wallets) are capable of overcoming conventional bureaucratic barriers 

through the concept of “micro waqf,” which is accessible to all levels of society. Based on the Technology 

Acceptance Model (TAM) theory, ease of digital access has been proven to increase public interest in waqf 

because it reduces administrative barriers and concerns regarding transaction amounts. In addition, real-

time data-based reporting systems also improve transparency and accountability in waqf management. 

Therefore, the digitalization of cash waqf in the 5.0 era serves as a form of social engineering in collecting 

collective funds to sustainably support sharia-based productive sectors. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas transformasi digital di era 5.0 dalam 

mengubah aset wakaf tunai laten menjadi modal produktif yang mampu menggerakkan ekonomi umat secara 

berkelanjutan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan. Data diperoleh 

melalui penelusuran literatur dan dokumen resmi Badan Wakaf Indonesia, kemudian dianalisis secara 

deskriptif untuk memperoleh kesimpulan menyeluruh mengenai efektivitas sistem digital dalam pengelolaan 

wakaf tunai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi finansial (fintech) seperti QRIS, crowdfunding, 

aplikasi perbankan syariah, dan dompet digital (e-wallet) mampu mengatasi hambatan birokrasi konvensional 

melalui konsep “wakaf mikro” yang dapat diakses seluruh lapisan masyarakat. Berdasarkan teori Technology 

Acceptance Model (TAM), kemudahan akses digital terbukti meningkatkan minat masyarakat untuk berwakaf 

karena mampu mengurangi hambatan administratif dan kekhawatiran terhadap nominal transaksi. Selain itu, 

sistem pelaporan berbasis data secara real-time juga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 

wakaf. Dengan demikian, digitalisasi wakaf tunai era 5.0 berperan sebagai rekayasa sosial dalam menghimpun 

dana kolektif guna mendukung sektor produktif berbasis syariah secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Digitalisasi; Era 5.0; Fintech Syariah; Modal Produktif; Wakaf Tunai.  

 

1. LATAR BELAKANG 

Wakaf adalah instrumen ekonomi syariah yang memiliki banyak potensi sosial 

ekonomi, pengelolaan tradisionalnya sering kali terhambat oleh masalah akuntabilitas dan 

aksesibilitas. Selama bertahun-tahun, partisipasi publik sangat terbatas karena wakaf identik 

dengan aset tidak bergerak yang kaku seperti tanah atau bangunan yang cenderung tidak 

bergerak. Dengan paradigma lama ini, potensi wakaf sering kali terbatas pada tindakan ritual 

dan sosial terbatas, tanpa memiliki efek ekonomi yang signifikan. Mendobrak batasan tersebut 

dapat dicapai dengan digitalisasi. Instrumen wakaf terutama wakaf tunai dapat menjadi lebih 

inklusif bagi seluruh lapisan masyarakat. melalui teknologi, hambatan administrasi dapat 

dikurangi dengan penggabungan teknologi finansial. Sehingga wakaf tidak dipandang sebagai 
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ibadah bagi kalangan tertentu saja. Tidak hanya perubahan teknologi, tetapi juga terdapat 

kebutuhan mendesak untuk mengubah aset laten menjadi modal produktif yang mampu 

menggerakkan roda ekonomi umat secara berkelanjutan.  

Badan Wakaf Indonesia (BWI) mengatakan bahwa transformasi sangat penting   agar 

wakaf uang dapat diserap secara maksimal. Data menunjukkan bahwa wakaf uang nasional 

memiliki potensi mencapai Rp180 triliun, tetapi penghimpunan hanya 

mencapai Rp3,5 triliun hingga November 2025 (Khamis, 2025). Kesenjangan yang terjadi 

antara potensi dan realisasi di era 5.0 melatarbelakangi munculnya masalah tentang seberapa 

efektif pengelolaan aset umat dalam merespons perkembangan zaman. Capaian sekitar 2% dari 

total potensi menunjukkan adanya hambatan besar dalam penghimpunan dan pengelolaan yang 

ada saat ini. Hal ini membuktikan bahwa tanpa integrasi teknologi finansial yang kuat, sulit 

bagi lembaga pengelola untuk mengubah potensi aset laten menjadi modal produktif yang 

nyata untuk kemakmuran masyarakat luas. Di era 5.0 menuntut kolaborasi yang lebih erat 

antara kedermawanan sosial dan kecanggihan sistem digital guna menutup celah lebar tersebut.  

Kesenjangan yang luas ini menimbulkan pertanyaan penting tentang penyebab 

rendahnya serapan wakaf uang dan bagaimana metode digitalisasi dapat membantu 

mempercepat solusi. Sering kali, masalah utama bukan dari rendahnya keinginan masyarakat 

untuk berwakaf, sebaliknya, masalahnya adalah kurangnya sarana yang mudah dan jelas yang 

dapat menjamin keamanan dana umat. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi seberapa efektif penggunaan teknologi finansial untuk mengubah aset laten 

menjadi modal produktif yang berkontribusi pada kesejahteraan umat. Digitalisasi diharapkan 

dapat menjawab keraguan publik melalui sistem pelaporan yang lebih terbuka dan akun tabel. 

Platform digital juga memungkinkan transformasi dari dana yang mengendap menjadi modal 

yang bekerja di berbagai sektor produktif dengan lebih cepat, aman, dan tepat sasaran. 

Para peneliti sebelumnya sebenarnya telah melakukan banyak penelitian tentang wakaf 

uang. Sebagaimana ditekankan bahwa regulasi yang adaptif sangat penting untuk memastikan 

kepatuhan prinsip syariah di tengah inovasi digital (A’yun et al., 2025).  Selain itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Hasyim & Nurohman (2021) menawarkan dasar penting untuk 

mengintegrasikan teknologi dengan pengelolaan wakaf uang. Sebaliknya, Herdayani (2024) 

menemukan bahwa rendahnya pemahaman publik tentang wakaf uang sebanding dengan 

rendahnya minat masyarakat dalam wakaf. 

 Fenomena ini menunjukkan bahwa pengetahuan tentang keuangan syariah digital 

sangat penting dan harus diselesaikan. Tidak hanya kekurangan pengetahuan, tetapi juga 

masalah kepercayaan terhadap lembaga pengelola. Digitalisasi sangat penting karena 
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memungkinkan wakif melihat laporan keuangan secara real-time. 

Melihat gaya hidup digital masyarakat saat ini, ada peluang besar untuk digitalisasi 

wakaf tunai. Aplikasi perbankan syariah, dompet digital (e-wallet), dan platform e-commerce 

menggabungkan wakaf untuk memberikan kemudahan akses yang belum pernah ada 

sebelumnya ( Zakariya et al ., 2021 ). Hambatan psikologis bahwa wakaf harus dalam jumlah 

besar dapat dihilangkan dengan menggunakan fitur kembalian belanja yang dikenal sebagai 

"wakaf otomatis" atau "wakaf receh" (Achmad, 2025). Digitalisasi memungkinkan 

demokratisasi wakaf, yang memungkinkan setiap orang terlepas dari latar belakang 

ekonominya, untuk berkontribusi dalam pembangunan aset umat. Selain itu, Nazhir dan Badan 

Wakaf Indonesia dapat memperoleh profil wakif yang lebih akurat dengan bantuan Big data. 

Dengan data yang terintegrasi, kampanye wakaf dapat menyasar demografi milenial yang 

memiliki kepedulian sosial yang tinggi tetapi juga menginginkan kemudahan dalam 

bertransaksi. Wakaf akan berubah dari sekadar alat ibadah ritual menjadi alat yang sangat 

dinamis untuk pemberdayaan ekonomi makro jika peluang ini dikelola dengan baik. 

Tantangan yang tidak kalah penting ada di balik peluang tersebut. Keamanan siber dan 

kesiapan infrastruktur teknologi adalah masalah pertama. Platform wakaf digital sangat rentan 

terhadap serangan siber dan kebocoran data karena berfungsi sebagai instrumen untuk 

mengelola dana publik yang besar. Oleh karena itu, untuk memastikan bahwa data wakaf tidak 

dapat dimanipulasi dan setiap aliran dana dapat dipertanggungjawabkan sepenuhnya, sangat 

penting untuk meningkatkan sistem keamanan dan menerapkan teknologi seperti blockchain. 

 Sumber daya manusia (SDM) di lembaga pengelola wakaf atau Nazhir adalah masalah 

kedua. Untuk beradaptasi dengan transformasi digital, para Nazhir harus memiliki pemahaman 

yang mendalam tentang fikih wakaf serta keterampilan manajemen keuangan profesional serta 

literasi digital.  

Teknologi digital hanya akan menjadi alat yang tidak efektif tanpa peningkatan 

kemampuan SDM (Hasibuan, 2011, sebagaimana dikutip dalam Yuli Alam & M Bambang 

Purwanto, 2025). Selain itu, payung hukum yang lebih kuat diperlukan untuk memfasilitasi 

inovasi finansial di sektor wakaf karena regulasi yang sering tumpang tindih antara otoritas 

keuangan, kementerian agama, dan lembaga wakaf. Kondisi inilah yang mendasari perlunya 

sebuah tinjauan mendalam untuk menemukan titik temu antara kesiapan teknologi dan tata 

kelola yang tepat agar wakaf tunai benar-benar menjadi aset produktif.  

Harapannya, penelitian ini tidak berhenti pada teori saja tetapi juga memberikan saran 

praktis untuk pengambil kebijakan. Diharapkan sinergi antara nilai-nilai luhur wakaf dan 

teknologi finansial akan menghasilkan model pengelolaan aset umat yang kontemporer, 
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transparan, dan berdampak luas pada kesejahteraan sosial. Untuk memanfaatkan potensi wakaf 

uang senilai Rp180 triliun yang selama ini masih menjadi aset laten yang belum tergarap 

sepenuhnya, sangat penting untuk menyatukan semangat beribadah dengan efisiensi teknologi. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Paradigma ekonomi Islam menempatkan wakaf tunai sebagai amanah (trust) dari Allah 

SWT. pendayagunaannya harus memberikan kemaslahatan publik (mashlahah) secara 

berkelanjutan. Dalam hal ini, digitalisasi dianggap sebagai alat untuk mempercepat 

transformasi aset laten menjadi modal produktif yang terbebas dari tantangan birokrasi 

konvensional. Menurut teori ekonomi Islam, kemajuan teknologi dalam instrumen filantropi 

harus mempertahankan prinsip kepatuhan syariah (sharia compliance) sekaligus meningkatkan 

efisiensi distribusi kekayaan (Hemmet, 2023). Wakaf tunai dalam perspektif fikih muamalah 

adalah wakaf yang objeknya berupa uang tunai yang dikelola secara produktif, dan manfaatnya 

disalurkan kepada mauquf 'alaih tanpa mengurangi nilai pokoknya (Labetubun & Angga, 

2022). Secara teoretis, ekosistem "wakaf mikro" yang inklusif dapat dibentuk karena wakaf 

tunai memiliki tingkat fleksibilitas yang lebih tinggi dibandingkan wakaf aset tetap (Rimanto 

dkk., 2021). 

Wakaf melalui pengumpulan dana kolektif dari masyarakat, membantu mengurangi 

ketimpangan ekonomi dan memperkuat solidaritas sosial menurut teori distribusi Islam (Ismail, 

2025). Technology Acceptance Model (TAM) menawarkan dasar teoretis untuk menilai adopsi 

teknologi digital oleh wakif dari perspektif perilaku konsumen. 

 Teori ini menekankan bahwa keinginan publik untuk berpartisipasi dalam wakaf digital 

sangat bergantung pada persepsi mereka tentang kemudahan penggunaan dan kemanfaatan 

(Zakariyah et al ., 2022). Jika sistem digital dapat memungkinkan transaksi instan seperti 

belanja online maka hambatan psikologis masyarakat terhadap nominal wakaf yang besar dapat 

dimitigasi. 

Selain itu, untuk meningkatkan kepercayaan publik terhadap Nazhir, transparansi 

melalui pelaporan data secara real-time sangat penting, menurut teori legitimasi (Nishitani et 

al ., 2021). Di era 5.0, keberlanjutan pengelolaan aset umat sangat ditentukan oleh kesesuaian 

operasi lembaga dengan harapan masyarakat akan akuntabilitas finansial. Lembaga wakaf 

dapat menunjukkan komitmen etis dan profesionalisme dalam mengelola modal kolektif di 

bidang produktif seperti UMKM, pendidikan, dan kesehatan dengan menerapkan sistem 

informasi akuntansi sosial yang terintegrasi. 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library research 

(studi kepustakaan) (Fadli, 2021). Pengumpulan data dilakukan melalui teknik penelusuran 

dokumen (documentary study) terhadap literatur ilmiah, penelitian terdahulu yang relevan, 

serta dokumen resmi Badan Wakaf Indonesia (BWI). Data yang dihimpun meliputi potensi 

wakaf uang  nasional,   realisasi  penghimpunan hingga November 2025, serta perkembangan 

instrumen teknologi finansial (Fintech) di Indonesia. Selain itu, landasan teoretis Technology 

Acceptance Model (TAM) digunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor yang memengaruhi 

adopsi digital oleh para wakif. Teknik analisis data yang diterapkan adalah analisis deskriptif 

yang meliputi proses reduksi, penyajian data secara sistematis mengenai peluang dan tantangan 

digitalisasi, hingga penarikan kesimpulan (Tiniyyah et al ., 2023) mengenai transformasi aset 

laten menjadi modal produktif guna memberikan rekomendasi kebijakan bagi pengelolaan aset 

umat di masa depan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peluang dan Tantangan Pengelolaan Aset Umat di Era 5.0 

Kesenjangan yang sangat lebar antara potensi wakaf uang nasional yang diproyeksikan 

dan realisasi, tengah berada di ambang kegagalan, seperti yang ditunjukkan oleh perbedaan 

yang signifikan antara keduanya. Wakaf uang nasional yang diproyeksikan mencapai Rp180 

triliun, dan baru saja mencapai Rp3,5 triliun pada November 2025.  

Kesimpangan ini merupakan bukti adanya hambatan struktural yang mendalam, 

terutama dalam hal akuntabilitas pengelolaan dan aksesibilitas calon wakif (Quddus et al ., 

2022) Ini menunjukkan bahwa bukan kekurangan dana yang menyebabkan kegagalan serapan, 

sebaliknya, sistem birokrasi konvensional gagal mengimbangi kecepatan transaksi digital di 

era modern ( Zakariya et al ., 2021). 

Ketertinggalan ini akhirnya memicu keraguan di kalangan generasi muda yang terbiasa 

dengan layanan serba cepat dan transparan. Jika sistem pengelolaan tidak segera diperbaiki, 

potensi dana umat yang besar ini hanya akan menjadi angka di atas kertas, sementara kebutuhan 

sosial masyarakat di lapangan terus meningkat dengan cepat.  

Digitalisasi melalui integrasi teknologi keuangan (Fintech) telah berkembang dalam 

ekonomi kontemporer sebagai solusi teknis yang penting untuk mendobrak batas-batas 

konvensional. Ini bukan lagi sekadar pelengkap atau sekadar mengikuti tren industri. 

Transformasi ini dimulai dengan mengubah cara orang menggunakan instrumen wakaf. 
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Penggunaan platform digital seperti aplikasi crowdfunding, QRIS, dan perbankan mobile telah 

memperluas ekosistem amal (Nuradi et al ., 2024). 

Teknologi memungkinkan masyarakat berwakaf dengan nominal yang sangat fleksibel, 

menghasilkan fenomena "wakaf mikro" yang memungkinkan partisipasi dari berbagai ekonomi 

tanpa terhalang oleh prosedur birokrasi yang kompleks (Choirunnisak & Jihad, 2024). 

Menghubungkan aspek kemanusiaan dengan teknologi adalah tantangan di Era 5.0. Wakaf 

telah berkembang menjadi cara untuk berbagi kepedulian dan bukan lagi sekadar transaksi 

keuangan. Setiap pemberi wakaf dapat melihat langsung bagaimana dana mereka bekerja dan 

memberikan manfaat nyata kepada penerimanya melalui sistem yang terintegrasi (Qolbi & 

Sukmana, 2022). 

Melihat situasi tersebut, digitalisasi menawarkan banyak peluang bukan hanya 

kemudahan transaksi: 

a. Adanya inklusi keuangan syariah, yang berarti wakaf bukan hanya untuk pemilik tanah atau 

bangunan tetapi dapat diakses oleh setiap orang melalui program "wakaf receh" misalnya 

dari kembalian belanja,  

b. Pemanfaatan big data yang memungkinkan lembaga pengelola memahami perilaku wakif 

sehingga kampanye edukasi bisa dilakukan secara lebih tepat sasaran kepada generasi muda.  

c. Transparansi mutlak, di mana setiap rupiah yang masuk dapat dipantau secara langsung, 

sehingga keraguan masyarakat mengenai pengelolaan dana dapat dihilangkan sepenuhnya. 

d. Pendekatan yang Lebih Personal, Penggunaan kecerdasan buatan (AI) dapat membantu 

lembaga pengelola memberikan rekomendasi program wakaf yang sesuai dengan minat 

individu. Misalnya, orang yang peduli dengan masalah lingkungan akan diarahkan pada 

wakaf hijau (green wakaf), sehingga kegiatan wakaf menjadi lebih bermakna dan sesuai 

dengan nilai pribadi masing-masing. 

Wakaf tidak lagi dipersepsikan sebagai alat ekonomi yang kaku dan eksklusif bagi 

golongan   mapan saja karena proses instan dan cepat ini secara otomatis mengurangi hambatan 

administratif yang selama ini menjadi keluhan utama publik (Tanjung & Windiarto, 2021). 

Dari sudut pandang perilaku konsumen berdasarkan teori Technology Acceptance Model 

(TAM), adopsi teknologi sangat bergantung pada seberapa mudah digunakan pengguna (Sahi 

et al ., 2021). Jika proses berwakaf semudah melakukan transaksi belanja online, niat dan 

konsistensi masyarakat untuk berpartisipasi secara psikologis akan meningkat. Digitalisasi juga 

memberikan transparansi yang lebih besar pada akhirnya, krisis kepercayaan terhadap lembaga 

pengelola akan dihilangkan dengan penerapan sistem pelaporan berbasis data, yang 
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memungkinkan para wakif untuk memantau penyaluran dana secara real time  (Imron 

Heriyanto, 2025). 

Meskipun ada peluang, ada masalah nyata yang harus diatasi agar potensi Rp180 triliun 

tersebut dapat dicapai:  

a. Keamanan siber dan kesiapan infrastruktur adalah masalah utama. Untuk mencegah 

penyalahgunaan dana publik, platform digital harus memiliki sistem keamanan yang tidak 

dapat diakses karena dana yang dikelola sangat besar.  

b. kapasitas SDM menghadapi tantangan (Nazhir), Mengingat transformasi digital, pengelola 

wakaf harus memiliki pengetahuan tentang hukum fikih dan kemampuan untuk mengelola 

investasi digital secara profesional. 

Implementasi transparansi real-time dan sistem pelaporan berbasis data bukan sekadar 

inovasi teknis, hal tersebut adalah bagian penting dari transformasi aset laten menjadi modal 

produktif yang berdampak luas (Adytia et al ., 2024).  

Dengan platform digital yang integratif, potensi wakaf uang nasional sebesar Rp180 

triliun, yang selama ini hanya terlihat sebagai angka statis dalam proyeksi statistik, dapat segera 

digerakkan. Tidak ada lagi hambatan psikologis seperti krisis kepercayaan yang menghalangi 

institusi pengelola wakaf. Di era 5.0, digitalisasi memungkinkan dana wakaf mikro yang 

terkumpul dari jutaan wakif dikonsolidasikan secara cepat dan akurat melalui skema 

crowdfunding untuk membiayai sektor sektor produktif yang strategis. 

Sektor-sektor ini mencakup pemberdayaan UMKM berbasis syariah hingga investasi 

pada infrastruktur sosial seperti fasilitas kesehatan dan pendidikan, yang memiliki efek 

multiplier nyata bagi kesejahteraan umat. Dana tidak lagi bersifat konsumtif yang bersifat 

sekali pakai, tetapi menjadi aliran modal yang terus bergerak masuk ke dalam siklus ekonomi 

riil. Hal ini menunjukkan bahwa penggabungan teknologi finansial di era kontemporer tidak 

sekadar pergeseran metode pembayaran dari konvensional ke digital hal ini merupakan rekaysa  

sosial, yang berhasil mengubah dana pasif (laten) menjadi instrumen ekonomi yang 

aktif, produktif, dan berkelanjutan. 

Selain itu, keberhasilan mengubah dana wakaf menjadi modal produktif sangat 

ditentuntukan oleh kesiapan sistem digital yang mampu mempertemukan kebutuhan wakif dan 

pengelola secara praktis (Quddus et al ., 2022). Sebagaimana ditekankan dalam penelitian 

sebelumnya, alat seperti QRIS dan mobile banking telah terbukti mampu meningkatkan volume 

transaksi digital secara signifikan (Wardhani et al ., 2023). Ini pada akhirnya akan mempercepat 

akumulasi modal dari aset yang sebelumnya terfragmentasi di berbagai lapisan masyarakat di 

bawah. Lalu Para wakif tidak lagi merasa ragu tentang aliran dana mereka karena pelaporan 
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yang akun tabel dan dapat diakses kapan saja. Sebaliknya, mereka merasa memiliki andil 

langsung dalam setiap proyek produktif yang didanai. 

Oleh karena itu, kejelasan teknologi yang melekat pada sistem pengelolaan wakaf 

modern dapat membantu mengatasi kendala seperti kurangnya literasi dan ketidakpercayaan 

publik. Transformasi ini menunjukkan bahwa, di era 5.0, teknologi finansial syariah dapat 

dioptimalkan untuk menjembatani batas antara potensi ekonomi dan kenyataan. 

  Mekanisme Transformasi Aset Laten Menjadi Modal Produktif 

 Salah satu penyebab utama potensi wakaf uang sebesar Rp180 triliun di Indonesia 

belum mencapai titik maksimalnya adalah karena dana tersebut masih berada dalam jumlah 

yang sangat kecil di tangan masyarakat (Putri et al ., 2021). Mengumpulkan dana receh dari 

jutaan orang merupakan tantangan logistik yang sangat besar dalam struktur sistem tradisional. 

Pengumpulan wakaf sering kali tidak efektif karena masalah geografis, keterbatasan akses ke 

lembaga keuangan, dan biaya administrasi operasional yang tinggi.  

Bahkan, terkadang, biaya untuk menjemput wakaf lebih besar daripada nilai wakaf itu 

sendiri. Akibatnya, potensi ekonomi yang besar ini tetap menjadi aset yang diam dan tidak 

produktif yang tidak dapat dimanfaatkan untuk pembangunan ( Hafizd, 2021). 

Namun, berkat disrupsi teknologi melalui platform digital seperti QRIS dan sistem 

crowdfunding, peta jalan perwakafan nasional kini mengalami pergeseran paradigma. Dengan 

menggunakan teknologi ini, setiap orang dapat berwakaf kapan saja dan di mana saja tanpa 

memiliki batasan minimal. Digitalisasi secara otomatis mengurangi rantai birokrasi dan biaya 

pungutan, yang merupakan hambatan utama selama ini (Hidayah et al ., 2025). Sekarang, 

kontribusi kecil jutaan wakif dapat digabungkan ke dalam satu pundi besar yang terintegrasi 

secara instan, jelas, dan sangat akurat. 

Pada akhirnya, perubahan ini mengubah jutaan tetesan dana yang awalnya tidak 

berguna menjadi sebuah kekuatan modal kolektif yang sangat besar yang dapat digunakan 

secara produktif.  Dan teknologi bukan lagi sekadar alat transaksi hal tersebut bisa menjadi 

faktor utama untuk menghidupkan kembali "raksasa tidur" ekonomi syariah Indonesia menuju 

kemandirian yang berkelanjutan. 

 Dengan demikian, dana yang terkumpul melalui ekosistem digital menjadi mesin 

penggerak ekonomi yang mampu membiayai proyek strategis yang bermanfaat bagi 

masyarakat, seperti pembangunan rumah sakit, pusat pendidikan, dan penguatan sektor 

UMKM. 
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Cara kerja aset laten dimulai ketika teknologi finansial berfungsi sebagai penyaring dan 

penyalur modal yang sangat baik. Dana wakaf mikro yang dikumpulkan secara kolektif 

dikelola ke dalam instrumen investasi syariah yang aman namun memiliki nilai tambah 

produktif yang tinggi (Putra & Musfiq A, 2021).  

Dalam praktiknya, aset yang dulunya berada di tangan masyarakat sekarang digunakan 

untuk menyediakan modal bagi usaha kecil atau untuk investasi dalam infrastruktur sosial yang 

dapat menghasilkan surplus berkelanjutan. Siklus kerja ini memastikan bahwa setiap rupiah 

yang diwakafkan tidak dihabiskan untuk tujuan konsumtif. Sebaliknya, uang itu terus berputar 

dalam lingkungan ekonomi riil, yang menghasilkan multiplier effect yang menguntungkan bagi 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Adanya sistem pemantauan berbasis data juga 

memperkuat cara kerja aset. Ini memungkinkan setiap pergerakan dana terpantau secara akurat 

dan jelas. Transparansi sangat penting karena berfungsi sebagai jaminan bahwa aset tetap 

dalam kondisi produktif. Sistem digital akan memberikan peringatan dini jika terjadi masalah 

dalam pengelolaan, sehingga para Nazhir profesional dapat segera mengatasi masalah tersebut.  

Pada akhirnya, keberlanjutan siklus kerja aset ini menghasilkan kemandirian ekonomi 

bagi masyarakat, yang tidak lagi bergantung pada bantuan jangka pendek, melainkan pada 

kekuatan modal abadi yang dikelola secara kontemporer. Oleh karena itu, di era 5.0, 

penggabungan teknologi finansial benar-benar menjadi rekayasa sosial. Potensi ekonomi 

sebesar Rp180 triliun akan menjadi instrumen ekonomi yang aktif, produktif, dan berkelanjutan 

untuk membantu kemaslahatan umum bangsa. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menemukan bahwa kegagalan dalam mencapai target wakaf uang 

nasional sebesar Rp180 triliun tidak hanya disebabkan oleh kurangnya kedermawanan 

masyarakat sebaliknya, masalah struktural yang terdapat dalam sistem birokrasi yang sudah 

ada menyebabkan kegagalan tersebut.  

Ketimpangan antara potensi dan realisasi yang hanya mencapai Rp3,5 triliun pada 

November 2025, menunjukkan bahwa model pengelolaan konvensional tidak dapat menangani 

kecepatan transaksi digital kontemporer. Solusi teknis untuk mengatasi keterbatasan ini adalah 

digitalisasi melalui teknologi keuangan (Fintech) seperti QRIS, perbankan mobile, dan 

crowdfunding yang membentuk ekosistem "wakaf mikro”. Berdasarkan Teori Technology 

Acceptance Model  (TAM), kemudahan akses dan penerapan sistem pelaporan berbasis data 

secara real-time mampu menghapus krisis kepercayaan publik terhadap pengelola (Nazhir).  



 
 

Digitalisasi Wakaf Tunai: Peluang dan Tantangan Pengelolaan Aset Umat di Era 5.0  

24          Jurnal Bisnis, Ekonomi Syariah dan Pajak - VOLUME 3, NOMOR 2, JUNI 2026 

 

 

 

Pada akhirnya, penggabungan teknologi finansial era 5.0 mampu untuk mengubah 

setiap dana kecil menjadi modal kolektif untuk membiayai sektor strategis. Oleh karena itu, 

digitalisasi wakaf penting untuk mewujudkan kemandirian ekonomi umat. Upaya ini dapat 

didukung dengan penyediaan sistem teknologi wakaf yang lebih user friendly diiringi dengan 

penguatan keamanan data digital demi menjaga kepercayaan masyarakat. 
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